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ABSTRAK

Derau (noise) dalam pengolahan citra digital merupakan gangguan yang disebabkan oleh
menyimpangnya data digital yang diterima oleh alat penerima data gambar. Noise memiliki tiga jenis
yakni noise Aditif, Gaussian dan Speckle. Saat ini terdapat banyak metode untuk mengurangi derau
pada citra digital. Salah satu metode yang dapat digunakan dengan metode konvolusi yang terdiri dari
filter lolos bawah (Low Pass Filter), lolos atas (High Pass Filter), Median, Mean dan Gaussian. Pada
penelitian ini hasil yang didapat sebuah perangkat lunak yang mampu mereduksi noise pada citra
digital dengan menggunakan metode konvolusi. Reduksi noise dikenakan pada citra digital yang
sudah memilki noise bukan citra yang mengalami penambahan jenis noise.

Kata kunci: citra digital, reduksi noise, metode konvolusi, Timing-Run, SNR.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fotografi adalah proses pembuatan
lukisan dengan menggunakan media
cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi
berarti  proses atau metode untuk
menghasilkan gambar atau foto dari suatu
obyek dengan merekam pantulan cahaya
yang mengenai obyek tersebut pada media
yang peka cahaya. Alat paling populer
untuk menangkap cahaya ini adalah
kamera.

Menghasilkan foto yang tajam setajam
silet adalah keinginan banyak pecinta
fotografi, dan beragam fitur kamera serta
aksesoris tambahan sudah diciptakan
untuk membantu kita menghasilkan foto
yang tajam ini. Dari tripod, stabiliser
(lensa ataupun kamera) sampai dengan
software editor foto yang dilengkapi tool
untuk mempertajam hasil akhir foto.

Orang sering membandingkan noise pada
foto digital layaknya grain pada
sebuah foto yang dihasilkan oleh film.
Jawaban pendeknya adalah keduanya
mirip namun tidak sama.

Di jaman film, grain (bintik-bintik hitam
lembut yang terlihat di  foto)
muncul di film yang memiliki ASA tinggi
ASA adalah ISO di kamera digital). Grain
adalah bagian dari struktur kimiawi film
untuk membantunya supaya lebih sensitif
terhadap cahaya. Grain yang ada film ber
ASA tinggi sering dipandang sebagai
bagian dari keindahan estetika.

Noise adalah efek samping dari
penggunaan sensor elektronik  yang
dipakai untuk mengumpulkan cahaya.
Ibaratnya kalau anda memanen padi, noise
adalah kulit padi sementara beras adalah
fotonya. Dia adalah sesuatu yang tidak
diinginkan, namun akan selalu muncul
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sebagai akibat dari ketidaksempurnaan
kinerja sensor. Noise pada foto ditengarai
sebagai penyebab berkurangnya detail dan
tampak tidak enak dilihat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang
kemukakan di atas maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut
“Bagaimana keluaran hasil program atau
perangkat lunak mempertajam dan
mengurangi noise pada sebuah citra
digital dalam bidang fotografi sekarang
ini, sehingga dapat menyajikan sebuah
karya citra digital yang tajam dan
meminimalkan noise”.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari penyimpangan
dari judul dan tujuan yang sebenarnya
serta keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki penulis, maka penulis membuat
ruang lingkup dan batasan masalah yaitu

a. Penajaman sebuah citra digital
agar terlihat lebih tajam dan lebih
bagus.

b. Mengurangi noise yang ada pada
sebuah citra digital agar terlihat
lebih baik dan berdimensi.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah
diatas maka tujuan nya adalah
menerapkan metode reduksi noise untuk
sebuah citra digital yang dilakukan
proses penajaman dan untuk
memudahkan para fotografer maupun
orang awam yang ingin membuat
sebuah citra digital yang tajam dan
mengurangi jumlah noise yang terdapat
pada citra digital tersebut.

Manfaat Penelitian
Adapun  manfaat yang  dapat
diperoleh yaitu :

1. Manfaat bagi Penulis
a. Dapat menberikan
kemampuan mengenai konsep
dan program kepada pihak-
pihak yang ingin

memanfaatkanya, dalam hal
ini pakar maupun masyarakat.

b. Untuk melatih dan menambah
kembali  serta  mengukur
seberapa daya tangkap penulis
dalam mempraktekan ilmu
yang diperoleh di bangku
kuliah dan menerapkanya
dalam lingkungan kehidupan
yang membutuhkan.

2. Manfaat bagi Akademik

a. Sebagai tolak ukur
keberhasilan proses belajar
mengajar yang dapat

digunakan  sebagai  bahan
evaluasi bagi pihak akademik
dan sebagai refrensi bagi
mahasiswa dalam penelitian
lebih lanjut yang berkaitan
dengan studi yang dibahas
dalam laporan tugas akhir ini.

b. Tugas akhir ini dapat menjadi
suatu percontohan dan
pendorong bagi Universitas
untuk mengembangkan
program metode reduksi noise
pada suatu citra digital dalam
bidang fotografi.

3. Manfaat bagi Pengguna
a. Dapat mempertajam suatu
citra digital tersebut.
b. Dan dapat meredam mucul
nya noise pada citra digital
yang di tajam kan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan citra digital sebanyak
50 citra uji yang Aditif, Gaussian dan
Speckle. Langkah berikutnya adalah
memperlakukan setiap citra yang
dikenai derau dengan penapisan
(filtering) yang
terdiri dari :

(a) Low Pass Filter (LPF)
(b) High Pass Filter (HPF)
(c) Mean Filter

(d) Median Filter

(e) Gaussian Filter



Perlakuan terhadap citra digital
dilakukan sesuai  prosedur yang
dilanjutkan dengan melakukan
perhitungan variabel terikat yakni
berupa :

(a) Histogram, digunakan

Untuk menyatakan distribusi data dari
nilai derajat keabuan yang merupakan
fungsi untuk menyatakan jumlah
kemunculan dari setiap nilai.

(b) Perhitungan Timing-Run, Yakni
menghitung berapa lama waktu

proses reduksi derau pada suatu citra
digital

(c) Perhitungan SNR, untuk mengukur
kinerja suatu filter

(d) Efektifitas dari kelima jenis filter
untuk reduksi derau

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada
pembahasan, uji coba, percobaan
sebanyak 30 jenis citra yang

mengalami pengujian dan dari bab-
bab terdahulu maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa metode noise
reduksi dan penajaman dalam bidang
fotografi ini untuk dapat Kkita
simpulkan pemfilteran filter median
merupakan filter yang paling baik dan
dapat kita lihat dari hasil nilai MSE
dalam uji coba tersebut. Tingkat
ketepatan metode noise reduksi dalam
bidang fotografi ini adalah 86,6667%
dikarenakan dari 30 citra uji, 4
diantaranya memiliki nilai MSE yang
lebih tinggi dr citra acuan.
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